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KATA PENGANTAR

Dengan memperhatikan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24
Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana dan Peraturan Daerah Kabupaten
Magetan Nomor 8 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan
Bencana serta Prioritas Pembangunan Nasional yang salah satu diantaranya
diarahkan untuk mendukung ketahanan bencana dan perubahan ikiim, maka
Rencana Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magetan
Tahun 2021 disusun untuk mempertajam arah kebijakan, tujuan dan sasaran yang
akan dicapai, khususnya dengan memuat indikator kinerja untuk mengukur tingkat
keberhasilan pelaksanaan program dan  kegiatan penyelenggaraan
penanggulangan bencana “Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Magetan”.

Selain itu Rencana Kerja Tahun 2021 disusun sebagai implementasi
dari tahapan perencanaan tahunan. Penyusunan Rencana Kerja merupakan fakior
mendasar guna lebih mengarahkan tujuan serta sasaran perancanaan
pembangunan daerah yang berkesinambungan dan dapat
dipertanggungjawabkan. Diharapkan penyusunan Rencana Kerja ini dapat
memberikan arah/ pedoman untuk rencana kegiatan Badan Penangguianagan
Bencana Daerah Kabupaten Magetan Tahun 2021.

Melalui dukungan berbagai pihak yang terkait, kami berharap Rencana
Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magetan Tahun 2021
ini dapat dilaksanakan dengan baik.

NIP. 16660127 189503 1 002
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat Renja PD
adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.
Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistemn Perencanaan Pembangunan
Masional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
mengamanatkan Perangkat Daerah untuk menyusun Renja PD sebagai pedoman
kerja selama periode 1 (satu) tahun yang merupakan ternemahan dari perencanaan
strategis 5 (lima) tshunan yang dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat
Daarah yang selanjutnya disingkat Renstra PD ke dalam perencanaan tahunan yang
sifatnya lebih operasional.

Sebagai dokumen Perangkat Daerah, Renja mempunyal kedudukan
strategis dalam menjembatani perencanaan Perangkal Daerah dengan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), sebagai implementasi pelaksanaan strategis
jangka menengah (RPJMD) dan Rensira PD yang menjadi satu kesatuan untuk
mendukung pencapaian Visi dan Misi Daerah.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor

86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Renja PD disusun dengan tahapan

Persiapan penyusunan;

Penyusunan rancangan awal,

a

b

¢. Peanyusunan rancangan,

d. Pelaksanaan forum Perangkat Daerah/ Lintas Perangkat Daerah;
e Perumusan rancangan akhir;

f.

Penetapan.

Dalam penyusunannya Renja PD mengacu pada kerangka arahan yang
dirumuskan dalam RKPD serta didasarkan pada evaluasi pelaksanaan Renja PD
tahun sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra PD dan pada
akhimya Renja PD digunakan sebagai dasar penyusunan Rencana Kerja Anggaran



(RKA) Perangkat Daerah untuk penyusunan Anggaran Pendapalan dan Belanja
Daerah (APBD).

Mengingat arti strategis dokumen Renja PD dalam mendukung
penyelenggaraan program pembangunan tahunan pemerintah daerah, maka sejak
awal tahapan penyusunan hingga penetapan dokumen Renja PD harus mengikuti
tata cara dan alur penyusunannya sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri
Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017, antara lain :

1. Program dalam Renja PD harus sesuai dengan program prioritas sebagaimana
tercantum dalam Misi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) pada tahun berkenaan.

2. Berpedoman pada Renstra PD untuk menjamin kesesuaian antara program,
kegiatan, lokasi kegiatan, kelompok sasaran, serta prakiraan maju yang disusun
dalam Renja PD dengan Renstra PD.

3. Berpedoman pada hasil evaluasi hasil Renja PD tabun lalu dan hasil evaluasi
hasil Renja PD tahun beralan untuk memastikan bahwa rumusan kegiatan
alternatif dan/ atau kegiatan baru yang disusun dalam Renja PD dilakukan dalam
rangka optimalisasi pencapaian sasaran Renstra PD.

4. Program dan kegiatan dalam Renja PD harus selaras dengan program dan
kegiatan yang disepakati oleh seluruh pemangku kepentingan dalam Forum
Perangkat Daerah/ Lintas Perangkat Daerah.

1.2. Landasan Hukum

Dalam penyusunan Renja PD, sejumiah peraturan telah digunakan
sebagai dasar, yaitu

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Masional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Momor 104, Tambahan Lembaran Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomar 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran MNegara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4438),

3. Undang—Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4700);

4 Undang-Undang Momer 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang
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Momeor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;,

5. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4663),

6. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan, dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Momor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
B323):

7. Peraturan Pemerintah Momor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

8 Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standart Pelayanan Minimal
(SPM}; (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178}

9. Paraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322),

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, sera
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1312);

11. Peraturan Menteri Dalam MNegeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447}

12. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 7 Tahun 2018 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2018-
2024,

13. Peraturan Daerah Kabupaten Magetan Nomor 8 Tahun 2009 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Magetan Tahun
2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Magetan Tahun 2008 Nomor 8);
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14. Peraturan Daerah Kabupaten Magetan Nomor 2 Tahun 2013 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah;

15. Peraturan Daerah Kabupaten Magetan Momor 8 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana,

16. Peraturan Daerah Kabupaten Magetan Nomor 1 Tahun 2018 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Magetan Tahun
2018-2023 (Lembaran Daerah Kabupaten Magetan Tahun 2019 Nomer 1,
Tambahan Lembaran Daerah Nomaor 89);

17. Peraturan Bupati Magetan Nomor 16 Tahun 2019 tentang Penetapan Rencana
Strategis Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Magetan
Tahun 2018-2023 (Berita Daerah Kabupaten Magetan Tahun 2018 Nomor 16);

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Renja Badan Penanggulangan Becana Daerah

Kabupaten Magetan tahun 2021 diantaranya

1) Sebagai pedoman perencanaan yang memuat program dan kegiatan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan serta sasaran Perangkat Daerah dalam jangka
waktu 1 (satu) tahun;

2) Menjamin keterkaitan atau keselarasan antara prioritas kegiatan pembangunan
pada Rencana Kerja Pemerintah Dasrah (RKPD) Pemerintah Kabupaten
Magetan Tahun 2021 dengan program dan kegiatan pada Renja Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magetan Tahun 2021,

3) Mewujudkan efektifitas dan efisiensi alokasi sumberdaya dalam mencapai tujuan
serta sasaran Perangkat Daerah;

4) Mengidentifikasi kebutuhan masyarakat dan merumuskan menjadi prioritas
program dan kegiatan Perangkat Daerah;

5) Memberikan arah dan menyatukan tujuan kegiatan bagi pemangku kepentingan
Perangkat Daerah serta sekaligus sebagai tolok ukur keberhasilan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Sedangkan tujuan penyusunan Renja Badan Penanggulangan Bencana

Daerah Kabupaten Magetan Tahun 2021 antara lain

1) Sebagai acuan bagi pemangku kepentingan dalam menyusun Kebijakan Umum
Anggaran (KUA) dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS) Anggaran
Belanja dan Pendapatan Daerah (APBD) Tahun Anggaran 2021,

2) Sebagai pedoman bagi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Magetan dalam menyusun Rencana Kerja Anggaran (RKA) Program dan
Kegiatan Tahun Anggaran 2021;
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1.4 Sistematika Penulisan

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah, penyajian dokumen Renja PD terdiri dari

BAB | PENDAHULUAN ,..J

I 1.1. | Latar Belakang | Mmmgﬂmu-hﬂl:&n pengertian mﬁ.haa tentang

Renja Perangkat Daerah (Renja PD), proses
. penyusunan Renja PD, kedudukan Renja PD !
tahun rencana dalam periode dokumen
RPJMD, keterkaitan dokumen Renja PD
dengan dokumen RPJMD, Renstra PD seria
tindaklanjutnya dengan proses penyusunan
RKA Perangkat Daerah

1.2 | Landasan Hukum Uraian ringkas tentang dasar hukum yang |
: . berkaitan langsung dan digunakan dasar
dalam penyusunan Renja PD, baik yang

1.3 |Maksud dan Tujuan Berisi tentang maksud dan  tujuan
penyusunan dokumen Renja PD :
14 | Sistematika Penulisan Berisi tentang sistematka  penyajian/ |
penyusunan Renja PD

'BAB Il HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT DAERAH
' TAHUN LALU S|
21 | Evaluasi Pelaksanaan Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat
Renja Perangkat Daerah Daerah sampai dengan tahun lalu, memuat
Tahun Lalu dan Capaian kompilasi hasil evaluasi pelaksanaan Renja
Renstra Perangkat Daerah | PD tahun sebelumnya sampai dengan tahun
berjalan

|22 | Analisis Kinerja Pelayanan | Analisis kinerja pelayanan Perangkat Daerah
| Perangkat Daerah merupakan kajian terhadap capaian kineda




I pelayanan P;Erfangkat Daerah berdasarkan
Indikator Capaian Kinerja Perangkat Daerah

23 |Isu-isu Penting Isu-Isu Fan::ing Penyelenggaraan Tugas dan
Penyelenggaraan Tugas Fungsi Perangkat Daerah merupakan
| dan Fungsi Perangkat permasalahan yang teradi baik di dalam

i | Daerah maupun di luar Perangkat Daerah yang

apabila tdak ditangani secara balk akan |
memberikan efek negatif terhadap Perangkat
Daerah

24 | Review Terhadap Review Terhadap Rancangan Akhir RKPD
- Rancangan Akhir RKPD dilakukan yaitu membandingkan antara
rancangan awal RKPD dengan hasil analisis |

| kebutuhan |

25 | Penelaahan Usulan Penelashan Usulan Program dan Kegiatan

Program dan Kegiatan Masyarakat dilakukan dengan menguraikan
Masyarakat hasil kajian terhadap program/ kegiatan yang

| diusulkan para pemangku kepentingan
BAB Il TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH .

3.1 | Telaahan Terhadap Penelaahan yang menyangkut arah kebijakan
Kebijakan Nasional dan priontas pembangunan nasional dan
yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi
Perangkat Daerah
32 | Tujuandan Sasaran Renja | Perumusan tujuan dan sasaran didasarkan |
Perangkat Daerah atas rumusan isu-isu penting

penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat
Daerah yang dikaitkan dengan sasaran target
kinerja Rensira Pemvgknt Daerah

+.3 Program dan Kegiatan ' , ' Uraian garns besar mengenai rnhaprtulas-l
program dan kegiatan

| BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

. Memberikan informasi program dan kegiatan tahun rencana, target capaian kinefja
besarta pagu indikatifnya

BAB V PENUTUP
Mamuat;rul-hal yang dianggap periu sesuai dengan kebutuhan
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BAB i
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian
Renstra Perangkat Daerah

Evaluasi pelaksanaan Renja PD tahun 2019 dan perkiraan capaian tahun
2020 mengacu pada Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah tahun
berjalan yang seharusnya pada wakiu penyusunan Renja PD sudah terdapat
beberapa program kegiatan yang sudah dilaksanakan. Dan selanjuinya capalan
tersebut dikaitkan dengan pencapaian target Renstra PD berdasarkan realisasi
program dan kegiatan pelaksanaan Renja PD tahun-tahun sebelumnya. Review hasil
evaluasi pelaksanaan Renja PD tahun lalu, dan realisasi Renstra PD mengacu pada
hasil laporan kinerja tahunan Perangkat Daerah dan/ atau realisasi target capalan
kinerja dan anggaran dalam pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
untuk Perangkat Daerah tahun bernalan

Pelaksanaan evaluasi sebagai sebagal salah satu fungsi peningkatan
kualitas kinerja instansi pemerintah, dilaksanakan untuk mengetahui program/
kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja, telah memenuhi target kinesja ataupun
melebihi target kinerja yang direncanakan, sehingga atas dasar evaluasi
pelaksanaan tersebut dapat diketahui
1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya. terpenuhinya atau melebihi target
kinerja program/ kegiatan;

2. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra Perangkat
Daerah; dan

3. Kebijakan/ tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk
mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut.

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja dan pencapaian Renstra Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magetan pada tahun Tahun 2018
dapat dilihat pada Tabel T-C.29 yang merupakan Rekapitulasi Evaluasi Hasil
Pelaksanaan Rencana Kerja dan Pencapaian Rencana Strategis sampal dengan
Tahun 2020, sebagai berikut :
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2 1.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja dan Renstra Perangkat Daerah Tahun 2018

Berdasarkan Tabel TC.29 diatas, secara garis besar tingkat capaian
indikator program dan kegiatan Rencana Kerja Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Magetan di tahun 2019 sebesar 98 88% (sangat berhasil), hal
inl bisa dilihat dari hampir semua target capaian indikator program dan kegiatan
yang dilaksanakan semuanya memenuhi target yang ditetapkan. Selain itu,
indikator yang tak kalah penting yang bisa menunjukkan keberhasilan
pencapaian target program dan kegiatan yaitu menurunnya angka Indeks Risiko
Bencana Kabupaten Magetan di tahun 2019 sebasar 0,20 % dari target angka
yang ditetapkan sebesar 153 turun menjadi 152,80 (berdasarkan nlis Badan
Masional Penanggulangan Bencana tanggal 6 Desember 2019),

Sedangkan untuk capaian target indikator Rencana Strategis Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magetan di tahun 2018 hampir
sama dengan capaian targel indikator Rencana Kerja yaitu sebesar 100%
(sangat berhasil). Hal ini juga biza dilihat dari meningkatnya tingkat responsifitas
dalam penanganan bencana seria tingkat pemulihan pasca bencana di
Kabupaten Magetan selama periode tahun 2018.

Faklor-faktor yang mendukung tercapainya targel kinerja antara lain °

a  Pelaksanaan kegiatan penanganan bencana beralan relatif cepat dan tepat
karena didukung sumberdaya yang selaiu siap dalam waktu 24 jam (non
stop)/ setiap hari serta tersebamya keberadaan anggota di masing-masing
wilayah;

b, Koordinasi lintas sektor berjalan cukup baik, sehingga penanganan kejadian
bencana antar wilayah/ kewenangan yang membutubkan koordinasi berbagai
pihak belum menemui kendala yang berarts;

¢ Kegiatan pendidikan dan pelatihan serta peningkatan kemampuarn/
kompetensi pelaku penanggulangan bencana berjalan secara terus-menerus
dan mendasar pada jenjang keahlian yang harus dimiliki masing-masing
pelaku penanggulangan bancana.

d. Ketersediaan sarana dan prasarana yang cukup memadal sangal
mendukung percepatan pelaksanaan penanganan bencana

Dari beberapa capaian indikator tersebut bisa disimpulkan bahwa program
kegiatan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magetan di tahun
2019 berhasil menunjang apa yang menjadi tujuan dan sasaran dari Rencana
Kerja dan Rencana Strategis Perangkat Daerah yang telah ditetapkan di tahun
sebelumnya.

/



212 Perkiraan Capaian Renja dan Renstra Perangkal Daerah Tahun 2020

Pada Tahun Anggaran 2020, Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Magetan menetapkan indikator dan target capaian indikator program
kegiatan hampir sama dengan apa yang ditetapkan di tahun 2018. Hanya ada satu
penambahan indikator berupa kegiatan rehabilitasi/ pemeliharaan gedung kantor
yang sasarannya adalah pembangunan gedung Tim Reaksi Cepat
Penanggulangan Bencana, Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Magetan

Hal ini sangat penting dikarenakan di tahun sebelumnya Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magetan juga telah membangun
gedung untuk Pusat Pengendalian Operasi Penanggulangan Bencana, dimana
keduanya merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dalam rangka
penyelenggaraan penanggulangan bencana di Kabupaten Magetan.

Melihat dari rata-rata capaian target indikator program dan kegiatan di
tahun 2019, diharapkan pada tahun 2020 capaian target indikator program dan
kegiatan juga sama yaitu sebesar 68 88 %. Sedangkan untuk capaian target
indikator Renstra Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magetan
juga mematok target yang sama dengan apa yang telah dicapai di tahun 2018
yaitu sebesar 100%.

Untuk tetap terus mendukung keberhasilan pencapaian target indikator
tersebut, upaya-upaya yang masih periu ditingkatkan antara lain :

a Peningkatan kapasitas Sumber Daya Aparatur Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Magetan melalui pendidikan dan peiatihan formal
mupun nonformal secara berkelanjutan

b. Penguatan kapasitas masyarakat di daerah rawan bencana guna mendukung
kemandinan masyarakat dalam upaya penanggulangan bencana;

c. Menyiapkan dan memperbarui dokumen kajan, perencanaan dan standart
operasional prosedur kebencanaan,

d. Penambahan sarana prasarana sefla logistik dalam rangka mendukung
ketahanan daerah dalam menghadapi bancana.

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Analisis kinerja pelayanan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Magetan merupakan kajian terhadap capaian kinerja pelayanan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magetan berdasarkan Indikator
Capaian Kinerja Badan Penanggulangan.



indikator Capaian Kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Magetan tahun 2018 adalah Indeks Risiko Bencana dengan target 153,
dan capaian sebesar 152,80 serta jumiah desa tangguh bencana (Destana), dengan
target sebanyak 1 (satu) Destana dengan tingkatan Madya dan capaian sebesar
100%.

Tercapainya target Indikator Capaian Kinerja berupa menurunnya angka
indeks Risiko Bencana (IRB) dari 153 menjadi 152,80 dikarenakan adanya upaya
yang masif terkait peningkatan kapasitas sumber daya baik yang berupa sumber
daya manusia maupun sarana prasarana dalam upaya penyelenggaraan
penanggulangan bencana khususnya di wilayah Kabupaten Magetan. Dengan
meningkatnya kapasitas yang dimiliki serta dibarengi upaya-upaya mengurang
ancaman/ bahaya yang berpotensi menyebabkan teradinya bencana, Secara
otomatis masyarakat mempunyai kemampuan secara mandin untuk meminimahsir
kerugian yang ditimbulkan akibat bencana dan dengan berkurangnya ancaman/
bahaya, kemungkinan teradi bencana semakin mengecil. Hal inilah yang
mempengaruhi menurunmya angka indeks risiko bencana di Kabupaten Magetan.

Pada tahun 2018 Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Magetan juga memiliki indikator capaian kinerja berupa jumiah desa tangguh
bencana (Destana) tingkat madya di daerah rawan bencana, dengan target sebanyak
{1 {satu) desa dengan capaian sebesar 100%, perhitungan ini berdasarkan pada
pelaksanaan kegiatan sosialisasi, pembinaan dan pengembangan Desa Tangguh
Bencana (Destana) di daerah rawan bencana sacara berkelanjutan serta
penyebarluasan media informas: dan peringatan dini kebencanaan di masyarakat.
Indikator ini juga sangat berperan daflam menurunkan angka indeks nsiko bencana
diatas.

Terkait dengan pemenuhan Standart Pelayanan Minimal sesuai Peraturan
Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 yang dilengkapi dengan Standart Teknis
Pelayanan Dasar pada Standart Pelayanan Minimal Sub Urusab Bencana Daerah
Kabupaten Kota (Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomaor 101 tahun 2018),
pelayanan yang minimal harus diberikan kepada masyarakat oleh Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magetan sebagal berkut |
1. Pelayanan informasi rawan bencana yang mveliputi :

a. Penyusunan Kajian Risiko Bencana

b. Penyusunan peta rawan bencana
¢ Sosialisasi, Komunikasi, Informasi dan Edukasi rawan bencana

f



2 Pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap bencana meliputi .
Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana

Penyusunan Rencana Kontijensi

Pelatihan pencegahan dan mitigasi

Gladi kesiapsiagaan terhadap bencana, dan

Penyediaan pusat pengendalian operasi

3. Pelayanan penyelamatan dan evakuasi yang meliputi |

m a o o @

a. Kegiatan penanganan darurat bencana
b. Pencarian korban, penyelamatan dan evakuasi korban
c. Aktifasi keposkoan

Mengacu pada Standart Pelayanan Minimal diatas (Peraturan Menter
Dalam MNegeri Nomor 101 tahun 2018), Badan Penanggulangan Bencana Dasrah
Kabupaten Magetan di tahun 2018 sebagian besar telah melaksanakan kegiatan-
kegiatan lersebul secara berkelanjutan. Mulai dari kegiatan pelayanan informasi
rawan bencana yang berhasil menjangkau masyarakat sebanyak 4.700 orang,
pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap bencana dengan realisasi
sebanyak 700 orang dan pelayanan penyelamatan dan evakuasi dengan jumiah
warga yang mendapatkan layanan penyelamatan dan evakuasi sebanyak 147 orang.

Di tahun 2012 Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Magetan juga telah menyusun dokumen Rencana Kontijensi Tanah longsor,
pelayanan kegiatan penanganan darurat kekeringan serta mengaktifkan posko yang
menjadi pengendali operasi kebencanaan yang sudah dilaksanakan dan dikendalikan
oleh Pusat Pengendalian Operasi Penanggulangan Bencana. Selan itu Pusat
Pengendalian Operasi Penanggulangan Bencana juga sudah memberikan pelayanan
berupa penyediaan data, informasi kebencanaan, peta-peta tematik kebencanaan
kepada masyarakat ataupun pemangku kepentingan terkait.

Adapun secara garis besar pencapaian kinerja pelayanan dari Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magetan secara detail dapat dilihat
pada Tabel T-C.30. berikut -



BUEuag
gnBBusus uemelEy UduEnSY UED UBHOILEWEY urieyBoad |
e ) -ﬂﬁm eryisee ueBuRInbuRd ﬁ ueyrBacusy “
BUEILEE U RO unsgryEgatusg el..__-_______!__-..._ e_____-i
sursusg |depeyBusy ureBersduisy usp ueyeBeoudg - wWBoig EUEEA0

i

il
-§

mu..ﬂ.-_._ﬁ.ﬁ.___-f_ﬂ_ﬁ E

(BUSE ) SUBIURE BINR UBUMINQW LI |fEBUR UBLIE|S -

huﬂim WOHR | LRIOde, G SENIang ,_nniﬂ:nﬁ 1

U PRI SO XY Uep erigeyay ¢ weBoid

BUEIUEE Hn_’lﬂri:nn_ BUESYR{A uendussury UEENBuLE |

mEnyead suRiosiid uep eumes usepebuag |

IR 05 FRG BUBILAE iﬂu__._ﬂ.,iim E#._....In“m
prucrsalad 1 EsnUER [ Aqung ueeaiugu

. el ,._.._nh_..-rn._!_u .uiﬁ.iu:.mi!&_!uiu!n

UEBLESUSGSY WELLO| UESHISAUS uep usysioBuag UEETERUA |

il

§o2



_____

[ELise] MUETUSE F0EE Wemnaiy umHlnsbtag UBLm]
iiglgnii.iiu
:E:!Elmiﬂ!}m_ii#lzli.u %00b | %001 | %001 | %00L | %

I8
2
#
g
E
=




2.3. Isu-lsu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magetan dibentuk
melalui Peraturan Daerah Kabupaten Magetan Nomor 2 Tahun 2013 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah, bahwa Badan
Penanggulangan Bencana Daerah dipimpin oleh seorang ex. officio adalah
Sekretaris Daerah yang memiliki tugas pokok memimpin, merumuskan, mengatur,
membina, mengendalikan, mengkoordinasikan dan mempertanggungjawabkan
kebijakan teknis penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah yang bersifat
spesifik di bidang penanggulangan bencana.

Pada tahun 2015 Pemerintah Kabupaten Magetan juga telah
mengesahkan Peraturan Daerah Kabupaten Magetan Momor 8 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana yang dijadikan pedoman bagi Badan
Penanggulangan Bencana Daerah dan semua pemangku kepentingan terkait dalam
penyelanggaraan penanggulangan bencana khususnya di wilayah Kabupaten
Magetan.

Dalam melaksanakan tugas pokok lersebut Kepala Badan

Penanggulangan Bencana Daerah menyelenggarakan fungsi.

a  perumusan dan penetapan kebijakan penanggulangan bencana dan
penanganan pengungsi dengan bertindak cepat dan tepat, efektif dan
efisien;dan

b, pengoordinasian pelaksanaan kegiatan penanggulangan bencana secara
terencana, terpadu, dan menyeluruh.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Badan Penanggulanagan
Bencana Daerah tidak terlepas dari berbagal permasalahan yang dihadapi,
permasalahan tersebut diantaranya -

1. Sebagian besar wilayah Kabupaten Magetan masuk dalam daerah rawan
bencana kategori tinggi (longsor, angin kencang/ puting beliung dan banjir},

2 Masih lemahnya koordinasi antar organisasi perangkat daersh terkait dan
pemangku kepentingan terkait dalam pelaksanaan penanggulangan bencana;

3. Intensitas kejadian bencana yang berpolal rutin terjadi di wilayah-wilayah
tertentu seperti banjir, tanah longsor, angin kencang/ puting beliung dan

kebencanaan, mulai dari sikap dan perilaku yang cenderung mengakibatkan

menurunnya kualitas sumber daya alam serta kurangnya perhatian dalam

pelaksanaan kegiatan-kegiatan pengurangan nsiko bencana;
#



Degradasi lingkungan/ penurunan kualitas lingkungan yang menyebabkan
kejadian bencana semakin kompleks dan baraneka ragam,

Pola pembangunan yang masih mengabaikan risiko bencana dan belum
menjadikan masalah bencana ke dalam prioritas pembangunan,

Belum terintegrasinya sistem dan mekanisme pemulihan pasca bencana antar
pemangku kepentingan;

Masih tumpang tindihnya regulasi di tingkat nasional terkait penanggulangan
bencana;

Peran serta dunia usaha, media massa dan para pakar/ ahli kebencanaan
(institusi  pendidikan) masih relatif rendah dalam penyelenggaraan
penanggulangan bencana di Kabupaten Magetan.

Isu-isu penting yang dapat diselenggarakan oleh Badan Penanggulangan

Bencana Daerah Kabupaten Magetan antara fain -

;

Menyiapkan dan memperbarui dokumen kajian risiko, dokumen perencanaan
dan prosedur operasional di bidang kebencanaan,

Meningkatkan kualitas dan kuantitas sosialisasi, penyebariuasan informasi, dan
peringatan dini kebencanaan kepada masyarakat seperti pembentukan/
pengembangan Desa Tangguh Bencana (Destana), pengembangan program
Keluarga Tangguh Bencana (Katana), pembentukan/ pengembangan Satuan
Pendidikan Aman Bencana (SPAB), gladi dan pelatihan kesiapsiagaan
bencana, pemasangan rambu dan alal deteksi dini, dif;

Meningkatkan peran relawan kebencanaan, para pakar kebencanaan/ tenaga
ahli dan kelompok masyarakat dalam penyiapan masyarakat mengahadapi
bencana,

Meningkatkan peran Forum Pengurangan Risiko Bencana (FPRB) dan Forum
Kuliah Kerja Nyata Temalik (KKN-T) Kebencanaan dalam kegiatan
pengurangan nsiko bencana,

Meningkatkan peran aktif dunia usasha serta media massa dalam
penyelenggaraan penanggulangan bencana,

Menyiapkan pemenuhan kebutuhan peralatan, logistik kebencanaan serta
sarana dan prasarana sosial ekonomi masyarakat guna mendukung ketahanan
daerah dalam menghadapi bencana;

Namun demikian kondisi sosial ekonomi di wilayah kabupaten Magetan

diharapkan akan cenderung stabil bahkan mengalami kenaikan dibandingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya dan kebijakan nasional yang ditetapkan pemerintah seperti



terwujudnya Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian
berdasarkan golong royong seria komitmen pemerintahan daerah dalam
mewujudkan masyarakal Kabupaten Magetan yang mandir, menjadikan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magetan untuk terus berusaha
meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan penanggulangan bencana baik
sebelum terjadi bencana (pra bencana). pada saat terjadi bencana (tanggap darural
bencana) maupun setelah tefjadinya bencana (pasca bencana).

2 4. Review Terhadap Rancangan Awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah

Setelah dilakukan review terhadap rancangan awal Rencana Kena
Pemerintah Daerah Tahun Anggaran 2021, di dalam Rancangan Akhir Rencana
Kerja Pemerintah Daerah terdapat beberapa perbedaan dengan Hasil Analisis
Kebutuhan, diantaranya kegiatan -

1. Penyediaan jasa dan pelayanan administrasi perkantoran;
Terjadi penurunan alokasi anggaran karena adanya penurunan pendapatan
daerah akibat dampak corona virus disease 2018 (covid 19) sehingga sabaglan
besar alokasi anggaran dialihkan untuk mencukupi pemenuhan kegiatan lain
yang lebih prioritas dan mendesak;

2 Pelayanan Perjalanan Dinas Dalam dan Luar Daerah,
Hal ini dikarenakan akan terbitnya peraturan tentang besaran uang harian untuk
biaya perjalanan dinas luar daerah, dimana aka nada penurunan besaran secara
signifikan. Sehingga mempengaruhi penurunan alokasi anggaran.

1 Pemeliharaan Rutin/ Berkala Kendaraan Dinas/ Operasional;
Penurunan alokasi anggaran yang dikarenakan adanya ketentuan yang tidak
memperbolehkan pemelinaraan kendaraan dinas roda 2 (dua), sehingga alokasi
kegiatan dikurangi;

4, Pengadaan Periengkapan Kantor;
Penurunan alokasi anggaran yang dikarenakan adanya penurunan pendapatan
daerah akibat corona virus disease 2019 (covid 18), sehingga alokasi kegiatan
berkurang;

5 Rehabilitasi/ Pemeliharaan Gedung kantor,
Hal ini dikarenakan untuk pemenuhan kebutuhan gedung posko/ piket Tim
Reaksi Cepat penanggulangan bencana, adapun untuk perubahan volume
merupakan penyesuain harga dengan kebutuhan perencanaan pembangunan
gedung,
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Pemantauan dan Penyebariuasan Informasi Potensi Bencana,

Hal ini dikarenakan untuk kebutuhan operasional Tim Penanggulangan
Kebakaran Hutan dan Lahan (SATGAS KARHUTLA) serta Penyusunan
Dokumen Kajian Risiko Bencana dan Dokumen Rencana Penanggulangan
Bencana;

Pendataan, Pengolahan dan Pendistribusian Informasi Kebencanaan Pusdalops
(Pusat Pengendalian Operasi).

Terjadi penurunan alokasi anggaran karena adanya penurunan pendapatan
daerah akibat dampak corona virus disease 2019 (covid 19) sehingga sebagian
besar alokasi anggaran dialihkan untuk mencukupi pemenuhan kegiatan lain
yang lebih prioritas dan mendesak;

Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) dan Operasional Tim Reaksi Cepat
(TRC) Penanggulangan Bencana;

Hal ini dikarenakan untuk peningkatan kesejahteraan Tim Reaksi Cepat
Penanggulangan Bencana, untuk disesuaikan dengan Upah Minimum
Kabupaten.

Pengadaan Sarana dan Prasarana Evakuasi Penduduk dari Ancaman/ Korban
Bencana,

Hal ini dikarenakan sebagain besar alokasi anggaran dialihkan untuk mencukupi
kegiatan pemenuhan kebutuhan Upah Minimum Kabupaten bagi anggota Tim
Reaksi Cepat Penanggulangan Bencana.

Pelatihan Pengkajian Kebutuhan Pasca Bencana (Jitu-Pasna),

Terjadi penurunan alokasi anggaran karena adanya penurunan pendapatan
daerah akibat dampak corona virus disease 2019 {covid 19) sehingga sebagian
hesar alokasi anggaran dialihkan untuk mencukupi pemenuhan kegiatan lan
yang lebih prioritas dan mendesak;

Berdasarkan rencana program dan kegiatan penanggulangan bencana di

Kabupaten Magetan, kebutuhan pendanaan penanggulangan bencana di Kabupaten
Magetan memerlukan anggaran untuk peningkatan kualitas sumberdaya baik secara
internal maupun ektemal.

Socara intemal, masih banyak kebutuhan peralatan dan logistik

kebencanaan terutama peralatan evakuasi/ pertolongan dan sebuah bangunan yang
representatif untuk petugas piket Tim Reaksi Cepat Penanggulangan Bencana
Selain itu, diperlukan juga peningkatan kapasitas/ kompelensi aparatur dan pelaku

kebencansan melalui pendidikan dan pelatihan baik dilakukan oleh Badan
e —



Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magetan sendiri maupun oleh instansi
kebencanaan lain yang kompeten.

Secara ekternal, penguatan kelembagaan dan penataan sisterm dasar
penanggulangan bencana juga harus menjadi prioritas untuk menunjang tiga fungsi
yang diemban oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah sebagai fungsi
koordinasi, komando dan pelaksana dalam penyelenggaraan penanggulangan
bencana khususnya di wilayah Kabupaten Magetan. Penguatan kelembagaan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah harus melibatkan seluruh Perangkat Daerah
tarkalt dan seluruh pemangku kepentingan yang terlibat dalam penyelenggaraan
penanggulangan bencana

Untuk Review terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2021 dapat dilihat
dalam Tabel T-C.31 berikut
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1.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Penelashan usulan program dan kegiatan masyarakat merupakan
deskripsi hasil kajian terhadap program/ kegiatan yang diusulkan para pemangku
kepentingan, baik dari kelompok masyarakat yang terkait langsung dengan
pelayanan, lembaga swadaya masyarakat, asosiasi-asosiasi, perguruan tinggl
maupun dari Perangkat Daerah terkail yang langsung ditujukan kepada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magetan maupun berdasarkan hasil
pengumpulan informasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Magetan dari peneltian lapangan dan pengamatan pelaksanaan Musrenbang
kabupaten yang dikaitkan dengan isu-isu penting penyelenggarakan tugas pokok dan
fungsi Perangkat Daerah.

Berdasarkan hasil penelaahan usulan program dan kegiatan masyarakal
serta hasil musyawarah rencana pembangunan (Musrenbang) tahun 2021 pada
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magetan tidak ada yang
mengusulkan dalam bentuk program/ kegiatan.

Untuk Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan dari Masyarakat dapat
dilihat pada Tabel T-C.32. berikut :
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BAB Il
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Arah Kebijakan dan Strategi Badan Nasional Penanggulangan Bencana

(BNPEB) pada RP.IMN 2020-2024 mencakup |

e e e

Penguatan Data, Informasi, dan Literasi Bencana,

Penguatan Sistem, Regulasi dan Tata Kelola Bencana;

Peningkatan Sarana Prasarana Kebencanaan,

Integrasi Kerjasama Kebijakan dan Penataan Ruang berbasis Risiko Bencana
Penguatan Penanganan Darurat Bencana;

Pelaksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi di daerah terdampak bencana, dan;
Penguatan sistem mitigasi multi ancaman bencana terpadu.

Sedangkan arah kebijakan Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Propinsi Jawa Tirnur yaitu :

1

2
3.

© ®m N O o

Memfasilitasi pilot project keluarga tangguh bencana;

Memfasilitasi terbentuknya desa tangguh di kabupaten/ kota;

Meningkatkan peran relawan perempuan, kampus, lembaga swadaya
masyarakat (LSM), dasawisma siaga bencana, sekolah sadar bencana dalam
menyiapkan masyarakat menghadapi bencana;

Memfasilitasi terbentuknya forum Pengurangan Risiko Bencana (PRB) dan
forum/ Kuliah Kera Nyata(KKN) Tematik;

Penyiapan Struktur dan Mekanisme Komando Tanggap Darurat;

Penyiapan database kawasan dan masyarakat rawan bencana

Penyusunan kebijakan dan prosedur penanganan pengungsi,

Pembentukan tim kaji cepat baik di tingkat provinsi maupun kabupaten/ kota
Melakukan koordinasi dengan Bappeda dan OPD terkait serta Kabupaten/ Kota
dalam rangka pelaksanaan rehabilitasi dan rekonstruksi pasca bencana.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya maka Rencana Kerja Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magetan tahun 2021 imi disusun
dengan memperhatikan arah kebijakan nasional bidang penanggulangan bencana
dan arah kebijakan Badan Penanggulangan Propinsi Jawa Timur serta mengacu
pada prioritas Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Magetan Tahun 2021.



3.2. Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Perangkat Daerah

Tujuan dari Rencana Strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Magetan Tahun 2018-2023 adalah, “Meningkatkan ketangguhan
masyarakat dalam menghadapi bencana” Dengan mendorong partisipasi
pemangku kepentingan dan seluruh lapisan masyarakat dalam pengurangan nsiko
bencana, pencegahan serta kesiapsiagaan untuk mengatisipasi terjadinya bencana.
Meningkatkan sekaligus memantapkan mekanisme komando, koordinasi dan
komunikasi antar jaringan relawan/ kelompok organisasi kemanusiaan baik dar unsur
pemerintah, dunia usaha, media, para pakar/ ahli kebencanaan dan masyarakat
dalam upaya menyelamatkan kelangsungan hidup manusia. Meningkatkan sinergitas
implementasi tahapan rehabilitasi dan rekonstruksi dalam kegiatan penanggulangan

bencana.

Adapun Sasaran Rencana Strategis Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Magetan Tahun 2018-2023 adalah sebagai benkut.
1. Meningkatnya tingkat responsifitas dalam penanganan bencana;
2. Meningkatnya pemulihan pasca bencana.

Target
Tujuan Sasaran Indikator Kinerja
1 Tahun 2021
Meningkatkan | Meningkatnya tingkat Persenlase desa 298 %
ketangguhan | responsifitas dalam tangguh bencana
masyarakat | penanganan bencana | (Destana) tingkat madya |
dalam | Persentase kejadian 100 %
menghadapi bencana yang tertangani
bencana dengan cepat dan akural
Meningkatnya Persentase pemulihan 100 %
pemulihan pasca pasca bencana
bencana

Meningkatnya ketangguhan masyarakat dalam menghadapl bencana bisa
diukur metalui indikator yang ditetapkan dalam Rencana Kera Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magetan tahun 2021 Dberupa
menurunnya angka Indeks Risiko Bencana (IRB), meningkatnya jumlah desa
tangguh bencana (Destana) tingkat madya di daerah rawan bencana, meningkatnya
tingkat responsifilas dalam penanganan bencana dan pemulihan pasca bencana di
Kabupaten Magetan.



Dengan menurunnya angka Indeks Risiko Bencana (IRB) serta semakin
bertambahnya jumlah desa yang memilik ketangguhan tingkat madya bisa diartikan
bahwa tingkat ketangguhan masyarakat dalam menghadapi bencana semakin
meningkal. Hal ini diketahui dari formulasi bahwa penurunan angka Indeks Risiko
Bencana (IRB) diakibatkan karena bertambahnya kapasitas/ ketangguhan
masyarakat yang dibarengi dengan menurunnya jumlah ancaman serta kerenianan
yang dimiliki oleh suatu wilayah.

3.3. Program dan Kegiatan

Progranmy kegiatan Perangkat Daerah adalah sekumpulan rencana kerja
suatu Perangkat Daerah, dimana perumusan program dan kegiatan sesual dengan
prioritas dan sasaran pembangunan tahun yang direncanakan berdasarkan tingkat
urgensi dan relevansinya, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan
untuk mencegah isu-isu penting terkait penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi
Perangkat Daerah dalam pembangunan daerah.

Perumusan program dan kegiatan pada tahap ini, merupakan penyesuaian
antara identifikasi kebutuhan program dan kegiatan berdasarkan hasil analisis
dengan arahan prioritas program dan kegiatan perangkat daerah menurut rancangan
awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah, serta mempertimbangkan hasil tefaahan
kebljakan nasional, dan kebijakan provinsi.

Pada Tahun 2021 Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Magetan merencanakan/ merumuskan 7 (tujuh) program dan 18 (delapan belas)
kegatan, yaitu :
1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran .

a. Penyediaan Jasa dan Pelayanan Administrasi Perkantoran;

b. Pelayanan Peralanan Dinas Dalam dan Luar Daerah,

c. Survey Kepuasan Masyarakat.
2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur:

a. Pemaliharaan Rutin/ Berkala Kendaraan Dinas/ Operasional,

b. Pengadaan Perlengkapan Kantor;

c. Pemeliharaan Perlengkapan Kantor;

d. Rehabilitasi/ Pemeliharaan Gedung Kantor
3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur -

a Pendidikan dan pelatihan formal.
4. Program Peningkatan Perencanaan, Laporan Kinerja dan Keuangan Perangkat

Daerah;



a. Penyusunan Dokumen Perencanaan, Penganggaran dan Capaiaan Kinena
Perangkat Daarah.
5. Program Pencegahan dan Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana :
a Pencegahan dan Pengurangan Risiko Bencana;
b. Pemantauan dan Penyebariuasan Informasi Potensi Bencana;
c. Peningkatan Kemampuan dan Keterampilan Relawan Penanggulangan
Bencana.
6. Program Kedaruratan dan Logistik Penanggulangan Bencana :
a. Pendataan, Pengolahan dan Pendistribusian Informasi Kebencanaan
Pusdalops (Pusat Pengendalian Operasi);
b. Peningkatan Sumber Daya Manusia {SDM) dan Operasional Tim Reaksi Cepat
(TRC) Penanggulangan Bencana,
c. Pengadaan sarana dan prasarana evakuasi penduduk dari ancaman/ korban
bencana;
d. Peningkatan Kemampuan Pelaksana Penanggulangan Bencana.
7. Program Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pasca Bencana;
a. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Pasca Bencana,
b. Pelatihan Pengkajian Kebutuhan Pasca Bencana (Jitu - Pasna).

Secara garis besar rumusan program kegiatan Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Magetan Tahun 2021 lebih mengedepankan pada
peningkatan kapasitas sumber daya baik aparatur maupun pelaku penanggulangan
bencana dan masyarakat melalui pendidikan dan pelatihan formal maupun
nonformal, kegiatan pelatihan pencegahan dan mitigasi, serta krgiatan penyusunan
dokumen kajian dan perencanaan penanggulangan bencana. Selain itu dukungan
operasional dalam rangka pelaksanaan kegiatan penanggulangan bencana menjadi
bagian yang sangat penting yang tidak bisa dipisahkan dalam upaya-upaya
pengurangan ristko bencana.

Adapun Rumusan Rencana Program dan Kegiatan Tahun 2021 dari BPED
Kabupaten Magetan dapat dilihat pada Tabel 3.3 benkut -
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah

Perumusan program dan kegiatan Badan Penanggulangn Bencana Daerah

Kabupaten Magetan Tahun 2021 dilakukan dengan memperimbangan hal-hal
sebagai berikut -

1.

Mendukung tercapainya target Indikator Capaian Kinerja Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Magetan untuk mewujudkan “Ketangguhan
Masyarakat Kabupaten Magetan dalam Menghadapi Bencana”,

Mendukung terwujudnya target kinera pemerintah daerah, bak ditinjau dari
aspek kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum urusan wajib dan pilihan
sarta aspek daya saing yang dituntut oleh Peraturan Menter Dalam Negen
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tala Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Mendukung tercapainya standar pelayanan minimal standar nasional yang telah
ditetapkan oleh pemerintah sesual dengan Peraluran Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standart Pelayanan Minimal dan
Peraturan Menter Dalam Negeri Nomor 101 Tahun 2018 tentang Standart Teknis
Pelayanan Dasar Pada Standart Pelayanan Minimal Sub Urusan Bencana
Daerah Kabupaten/ Kota.

Selanjutnya secara lengkap Rencana Kerja dan Pendanaan pada Rencana

Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Magetan Tahun 2021
sebagaimana tabel dibawah ini
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BAB V
PENUTUP

Penyusunan Rencana Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Magetan Tahun 2021 dalam rangka menjamin keterkaitan dan kosistensi
antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan, sinkronisasi dan
integrasi pelaksanaan program dan kegiatan antar pemangku kepentingan guna
mewujudkan sinergitas kinerja demi tercapainya arah dan fujuan Perangkat Daerah
yang ingin dicapai di tahun 2021.

Dan untuk mencapai arah dan tujuan sebagaimana tertuang dalam target
capaian indikator kinerja dan anggaran Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Magetan, dokumen Rencana Kerja Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Tahun 2021 ini diharap mampu diaplikasikan oleh seluruh unsur intermnal
Badan Penanggulangan Bencana Daerah dan semua pemangku kepentingan yang
diikuti dengan upaya-upaya pencapaian yang efektif dan efisien sehingga dapat
mendorong tercapainya seluruh target yang telah ditetapkan di tahun 2021.

Optimalisasi dalam pelaksanaan Rencana Kerja merupakan hal penting
yang periu diupayakan dalam rangka mewujudkan kelancaran pelaksanaan program
dan kegiatan yang telah direncanakan sesual dengan kewenangan urusan
perencanaan pembangunan dan statistik yang diemban oleh Badan Penanggulangan
Bencana Daerah sebagal salah satu Organisasi Perangkat Daerah di fingkup
Pemerintah Kabupaten Magetan.

Selanjutnya, dokumen Rencana Kerja Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Magetan Tahun 2021 ini dapat dijadikan landasan berpijak untuk
menyusun Rencana Kerja Anggaran (RKA) atau Rencana Operasional, sehingga
dengan begitu apa yang menjadi target dan tujuan Perangkat Daerah di tahun 2021
dapat terwujud.

. Agustus 2020

NIP. 19660127 199503 1 002

#
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